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PENGARUH MOTIVASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PT. LION MENTARI AIRLINES
ABSTRAK
Motivosi merupakan suatii  pendorong bagi karyawan agar bekerja lebih giat dan
sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan gang diinginkan. Pemberian motivasi
gang tepat akan mendorong karyawan bekerja lebih efektif dan efisien sehingga
diharapkan kinerja karyawan akan meningkat. Penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan.
Dan apa saja bentuk motivasi yang dapat digunakan untuk memotivasi kinerja
karyawan, dan untuk mengetahuifaktor apa yang paling signifikan mempengaruhi
kinerja karyawan. Penelitian dilakukan pada PT. Lion Mentari Arlines. Dalam
melakukan jyenelitian jienulis menggunakan metode analisis regresi linier berganda,
koejisien determinasi
,
 dan uji F dan uji t untuk melakukan pengujian hipotesis.
Data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 50 responden
karyawan PT. Lion Mentari Airlines. Dari ketiga variabel independen yang diuji
secara individual, bentuk motivasi yang paling dominan dalam mempengaruhi
kinerja karyawan adalah penghargaan dengan koejisien 0,251. Variabel bonus
dengan koejisien 0,222. Dan yang terakhir variabel prestasi dengan koefisien
0
,014. Semua variabel independen berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan
PT. Lion Mentari Airlines.
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PENDAHULUAN
Motivasi merupakan pendorong bagi
karyawan agar bekerja lebih giat dan
sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan.
Motivasi juga mempengaruhi efektivitas
seorang manajer karena kemampuan
manajer untuk memotivasi
mempengaruhi, mengarahkan dan
berkomunikasi dengan para bawahan
(karyawan) akan menentukan efektivitas
manajer tersebut.
Motivasi juga merupakan kegiatan
yang mengakibatkan, menvalurkan, dan
memelihara perilaku manusia. Motivasi
merupakan subyek yang periling bagi
seorang manajer. Manajer perlu
memahami orang-orang yang berperilaku
tertentu agar dapat mempengaruhi mereka
untuk bekerja sesuai dengan yang
diinginkan organisasi. Motivasi merupakan
motif yang tidak dapat diukur secara
langsung, tetapi harus disimpulkan dari
perilaku orang yang tampak.
Dengan demikian motivasi sangat
dibutuhkan seorang manajer untuk
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan
demikian produktivitas perusahaan akan
mendapatkan hasil yang terbaik. Motivasi
juga dapat mempengaruhi karyawan agar
mempunyai semangat untuk melakukan
pekeijaan dengan sungguh-sungguh, serta
membantu mengasah kemampuan,
kecakapan dan keterampilan karyawan
dan menghasilkan manajer yang efektif.
Sebab itu di sini penulis menganalisis
pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan PT Lion Mentari Airlines. Dari
penelitian ini dapat diketahui apakah
motivasi mempengaruhi kinerja karyawan.
Menurut French dan Raven (dalam
Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan
Saefullah, 2010: 235 ) motivasi adalah
sesuatu yang mendorong seseorang untuk
menunjukkan perilaku tertentu.
Sedangkan menurut Griffin (ibid.) motivasi
adalah keinginan untuk melakukan
pekerjaan.
Menurut Carl Heyel ( dalam Susilo
Martoyo,1994:154) motivasi adalah
pemberian motif, penimbulan motif atau
hal yang menimbulkam dorongan atau
keadaan yang menimbulkan dorongan.
Sedangkan menurut The Liang Gie et al.
(ibid.) adalah pekerjaan yang dilakukan
oleh seorang manajer dalam memberikan
inspirasi, semangat dan dorongan kepada
orang lain, dalam hal ini karyawannya,
untuk mengainbil tindakan-tindakan.
Pemberian dorongan ini bertujuan untuk
menggiatkan orang-orang atau karyawan
agar mereka bersemangat dan dapat
mencapai hasil sebagaimana dikehendaki
dari orang-orang tersebut.
Gibson (dalam Suwarto, 1999:77 )
mengartikan motivasi sebagai suatu
konsep yang menguraikan tentang
kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri
karyawan yang memulai dan mengarahkan
perilaku.
Kinerja dapat diartikan sebagai hasil
kerja yang dicapai oleh seseorang atau
organisasi dalam jangka waktu tertentu.
Kineija juga merupakan suatu fungsi dari
motivasi dan kemampuan seseorang untuk
menvelesaikan tugas atau pekerjaan.
Kinerja adalah hasil kerja secara
kulaitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanva (Toni Listianto,
2002, Mangkunegara, 200, halaman 67).
Menurut ahli lain, Bernadin dan Rusel
(Gomes Lardoso Faustino, 2000, halaman
.35 ) kinerja adalah hasil kerja yang
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan






 Adapun yang merupakan variabel
bebas (X) adalah factor-faktor motivasi




 Variabel terikat (dependent) yaitu
merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas. Adapun variabel
terikat dalam penelitian ini adalah :
Kinerja (Y)














Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan
dan tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang variabel yang dimaksud.
Di dalam melakukan pengujian validitas






%/[nIx» - (Zx»)][nIY» - (Iy»)]
Dimana:
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel
x = Variabel yang mempengaruhi




Jika koefisien korelasi lebih besar dari
nilai kritis, maka pengukuran tersebut
dikatakan reliabel dan sebaliknya jika
nilai koefisien korelasi lebih kecil dari
nilai kritis (critical value), maka
pengukuran tersebut tidak reliabel atau
tidak dapat diandalkan.
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Dimana:
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel
x = Variabel yang mempengaruhi




 Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan permasalahan dan
hipotesis yang telah disajikan, maka
UG Jurnal Vol. 7 No. 07 Tahun 2013 31






